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(Studi di P.T. Agro Muko Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu)
THE ANALYSIS OF PLANTATION FEMALE WORKER INCOME
DETERMINANT
(Case on P.T. Agro Muko Mukomuko District Bengkulu Province)
ABSTRACT
This research was conducted to: 1) analyze the contribution of female worker income to
household income, and 2) analyze the factors that influence the female worker income of
plantation female workers at P.T. Agro Muko (Mukomuko Estate). The number of female workers
at P.T. Agro Muko (Mukomuko Estate) was 297. Therefore, by using the Slovin formula, the
counted number respondents was 75.  The contribution of female worker’s income to household
income was counted with the percentage of female worker’s income contribution to the total of
household income.  Meanwhile, the factors that influenced to the income of female worker was
analyzed using multiple linear regression model. The results indicate that the average income
of female worker is Rp 1,481,680/month with an average contribution of 55.17% to household
income. Female worker ages and husband’s income had negative effect on the female worker
income, while formal education, number of family dependents, and working experience had 
positive effect. Other family member’s income had no effect.
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ABSTRAK
Penelitian tentang pendapatan buruh wanita perkebunan ini dilakukan di P.T. Agro Muko
(Mukomuko Estate). Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) menganalisis kontribusi
pendapatan buruh wanita terhadap pendapatan rumah tangga, dan 2) menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan buruh wanita. Jumlah buruh wanita di P.T. Agro
Muko (Mukomuko Estate) sebanyak 297 orang. Berdasarkan rumus Slovin maka jumlah
responden penelitian adalah 75 orang.  Kontribusi pendapatan buruh wanita terhadap
pendapatan rumah tangga diperoleh dari persentase kontribusi pendapatan buruh wanita
terhadap total pendapatan rumah tangga. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan buruh wanita adalah umur, lama pendidikan formal, jumlah tanggungan
keluarga, pendapatan anggota keluarga dan pengalaman bekerja dan akan dianalisis
dengan menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendapatan rata-rata buruh wanita adalah Rp 1.481.680 per bulan dengan kontribusi
rata-rata 55,17% terhadap pendapatan rumah tangga. Semua variabel bebas berpengaruh
nyata terhadap pendapatan buruh wanita, dimana umur dan pendapatan anggota keluarga
berpengaruh negatif, sementara pendidikan formal, jumlah tanggungan keluarga, dan
pengalaman bekerja berpengaruh positif.
Kata kunci: perkebunan, buruh wanita, kontribusi pendapatan, Mukomuko Estate.
PENDAHULUAN
Data dari Kementerian Pertanian menunjukkan
bahwa jumlah tenaga kerja di perkebunan sawit
cukup besar, baik perkebunan swasta maupun
perkebunan negara di Indonesia, pada tahun
2018 mencapai 4,42 juta orang. Jumlah tersebut
terdiri dari 4,0 juta orang (90,68%) pekerja di
perkebunan sawit besar swasta nasional, 321
ribu orang (7,26%) bekerja di perkebunan
sawit besar negara, dan 91 ribu orang (2,07%)
adalah tenaga kerja di perkebunan sawit besar
swasta asing (Tim Publikasi Katadata, 2019).
Tenaga kerja yang bekerja di perkebunan
sawit, bukan hanya terdiri tenaga kerja laki-
laki namun termasuk pekerja perempuan
seperti istri dan anak perempuan petani sawit
serta buruh perempuan.
Jumlah tenaga kerja yang terserap akan terus
meningkat seiring dengan meningkatnya luas
kebun sawit yang dikembangkan.  Umumnya
yang terserap adalah tenaga kerja pedesaan.
Kesempatan kerja di perkebunan sawit bagi
tenaga kerja wanita umumnya dipekerjakan
pada bidang-bidang pekerjaan pembibitan,
penanaman tanaman penutup lahan, pem-
berantasan hama dan penyakit, mengutip
brondolan, dan merawat piringan. Kontribusi
para tenaga kerja wanita perkebunan sawit
akan berdampak pada perekonomian rumah-
tangga buruh perkebunan sawit.
Seorang wanita yang ikut andil untuk bekerja,
akan memberikan perubahan pada kehidupan
keluarganya. Semakin tinggi keikutsertaan
wanita bekerja, maka akan mempengaruhi
struktur perekonomi dalam rumah tangga. Pere-
konomian suatu rumah tangga sangat dipe-
ngaruhi oleh pendapatan keluarga yang ber-
sumber dari pendapatan kepala keluarga atau
suami. Namun tidak semua kebutuhan, dapat
terpenuhi atau pendapatan dari suami dapat
mencukupi. Pendapatan rumah tangga yang
biasanya hanya berasal dari pendapatan suami
dan pendapatan anak yang sudah bekerja akan
mendapatkan tambahan dari pendapatan ibu
rumah tangga. Penambahan pendapatan ini me-
rupakan kontribusi atau sumbangan pendapatan
ibu rumah tangga yang dapat dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan keluarga sehingga kese-
jahteraan dapat tercapai (Case dan Fair, 2007).
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PT. Agro Muko merupakan perusahaan
Penanaman Modal Asing (PMA) yang
bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit
dan karet. PT. Agro Muko terbagi menjadi
sembilan kebun (estate) yang dipimpin oleh
masing-masing satu orang manager. Tenaga
kerja yang diserap tidak hanya tenaga kerja
laki-laki tetapi juga tenaga kerja wanita. Tenaga
kerja wanita yang dibutuhkan tidak hanya
tenaga kerja di dalam ruangan, namun juga
tenaga kerja di lapangan (tenaga kerja per-
kebunan). Umumnya tenaga kerja wanita me-
lakukan pekerjaan yang lebih ringan dibanding
tenaga kerja laki-laki yang lebih mengerjakan
perawatan lahan secara luas, perawatan tanam-
an dewasa, pemanenan, pengangkutan dan
pekerjaan-pekerjaan di pabrik. Dalam Lembar
Fakta Koalisi Buruh Sawit (2018), jumlah buruh
di perkebunan kelapa sawit mencapai angka
20 juta, sekitar 60% buruh perempuan bekerja
pada bagian perawatan, bahkan dinyatakan
bahwa peran buruh perempuan sebagai ujung
tombak dari industri sawit di Indonesia.
pada tanaman yang terinfeksi, atau melindungi
tanaman yang sehat atau muda dari serangan
penyakit, pengelolaan pengendalian hama
terpadu (PHT) pada tanaman kelapa  sawit
dengan metode penyemprotan, (6) pengelolaan
kerapatan tanaman kelapa sawit  dengan cara
mengganti tanaman mati atau rusak dengan
tanaman baru yang sehat untuk mempertahan-
kan kerapatan tanaman yang baik dan produktif
agar mendapatkan tanaman yang tumbuh subur,
normal serta bebas dari hama penyakit, dan
(7) pengendalian gulma tanaman kelapa sawit
yang dilakukan secara terpadu dengan mem-
berdayakan semua komponen pengendalian
seperti teknis aksi pencegahan, biologis,
mekanis, kimiawi dan manual.
Berdasarkan buku Management Excellence,
Corporate, Responsibility and Profitability
PT. Agro Muko, ada beberapa jenis pekerjaan
yang dilakukan oleh buruh wanita harian lepas
di  perkebunan sawit, yakni (1) pembibitan
kelapa sawit (penanaman benih ke baby bag
pembibitan utama (penanaman ke poly bag),
(2) penanaman tanaman kacangan yang
dilakukan sebelum penanaman tanaman kelapa
sawit, dan ditanam diantara rumpukan, (3)
pembersihan pinggiran tanaman kelapa sawit
yang baru tumbuh, (4) pemupukan yang harus
diaplikasikan sesuai dengan prinsip 4T (tepat
waktu, tepat dosis, tepat sasaran, dan tepat
jenis), (5) pengendalian hama dan penyakit
tanaman kelapa sawit seperti membongkar atau
memusnahkan tanaman terinfeksi, pengendalian
Buruh wanita perkebunan sawit di PT. Agro
Muko adalah Buruh Harian Lepas (BHL) yang
bekerja selama tujuh jam dari pukul 07.00
sampai pukul 14.00. Seorang buruh wanita
perkebunan sawit mendapatkan upah harian
apabila jenis pekerjaan yang dilakukan saat di
lapangan sesuai dengan target yang ditetapkan
oleh PT. Agro Muko. Jika pekerjaan yang
dilakukan tidak sesuai target yang ditetapkan,
maka akan mendapatkan upah borongan.
Upah yang diberikan dihitung berdasarkan
besarnya upah/jam kerja. Sebagai contoh untuk
penentuan upah yang diterima untuk pekerjaan
penanaman tanaman kacangan, Contohnya
pada jenis pekerjaan penanaman tanaman
kacangan dengan target yang ditetapkan sebanyak
307 tanaman. Besaran upah yang diterima oleh
buruh wanita perkebunan sawit dihitung
berdasarkan rentang seperti pada Tabel 1.
Seorang buruh wanita mendapatkan upah
harian sebesar Rp 85.000/hari apabila
mencapai target sebanyak 307 tanaman.
Sedangkan apabila tidak mencapai target maka
memperolah upah borongan sesuai dengan
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jumlah tanaman kacangan yang ditanam dan
berdasarkan jam kerja. Adanya sistem
pemberian upah harian dan borongan yang
diterapkan menyebabkan pendapatan buruh
wanita perkebunan sawit berbeda-beda.
Tabel 1 Rentang Upah Harian Buruh Wanita Perkebunan Sawit di PT. Agro Muko
Sumber: Data PT. Agro Muko, 2019
Keadaan perekonomian yang tidak menentu,
harga barang dan kebutuhan pokok yang
semakin lama semakin mahal, banyaknya
jumlah tanggungan keluarga dan pendapatan
suami yang cenderung tidak meningkat
menyebabkan seorang ibu rumah tangga untuk
berpikir keras agar kebutuhan rumah tangga
dapat terpenuhi. Bekerja sebagai buruh
perkebunan di PT. Agro Muko merupakan hal
yang banyak dilakukan oleh ibu rumah tangga
untuk membantu perekonomian keluarga.
Selain tidak membutuhkan tingkat pendidikan
yang tinggi, bekerja sebagai buruh perkebunan
juga hanya dilakukan dari pagi hingga siang hari.
Sebelum berangkat bekerja, seorang buruh
wanita perkebunan harus menyiapkan makanan
untuk keluarga dan membersihkan rumah, dan
setelah bekerja seorang buruh wanita perkebunan
masih bisa melakukan pekerjaan sebagai ibu
rumah tangga di rumah. Hal ini membuktikan
bahwa bekerja sebagai buruh perkebunan tidak
akan mengganggu aktivitas di rumah.
Keikutsertaan wanita dalam memenuhi
kebutuhan ekonomi rumahtangga dengan
menjadi tenaga kerja buruh perkebunan di PT.
Agro Muko (Mukomuko Estate) merupakan
hal yang biasa di desa-desa sekitar perusahaan.
Berdasarkan hal ini, seorang buruh wanita
tentunya akan memberikan kontribusi pen-
dapatan terhadap pendapatan rumah tangga-
nya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
besaran pendapatan buruh wanita perkebunan.
Faktor-faktor ini akan dijadikan sebagai alasan
seorang ibu rumah tangga untuk bekerja dan
ikut memberikan penghasilan untuk keluarganya
dalam menjalani kehidupan ke depannya.
Menurut Wand and Shen (2017) faktor
pendidikan mempengaruhi pendapatan individu,
Jumlah Jam Kerja  
(Jam/Hari) 
Rentang Jumlah  
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sedangkan menurut Lhing et al (2013) pen-
didikan sangat berpengaruh terhadap pen-
dapatan rumah tangga.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis kontribusi pendapatan buruh
wanita perkebunan PT. Agro Muko (Mukomuko
Estate) terhadap pendapatan rumahtangga, dan
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan buruh wanita perkebunan P.T. Agro
Muko (Mukomuko Estate).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2019
di PT. Agro Muko (Mukomuko Estate). Lokasi
penelitian ditentukan secara sengaja karena
terdapat banyak tenaga kerja wanita yang
menjadi buruh di perusahaan perkebunan
tersebut. Populasi penelitian adalah wanita yang
bekerja di P.T. Agro Muko (Mukomuko Estate)
sebagai buruh perkebunan. Jumlah tenaga kerja
buruh wanita perkebunan di P.T. Agro Muko
(Mukomuko Estate) berjumlah 297 tenaga kerja.
Berdasarkan rumus Slovin (Riduwan, 2005)
maka jumlah responden penelitian yang diambil
berjumlah 75 orang. Jenis dan sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan sekunder. Metode pengumpulan
data pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik wawancara berdasarkan
kuesioner yang telah dipersiapkan sebelumnya.
Besarnya kontribusi pendapatan buruh wanita
terhadap pendapatan rumahtangga ditentukan
rumus sebagai berikut:
P : Pendapatan buruh wanita (Rp/bulan)
TPR : Total pendapatan rumahtangga
(Rp/bulan)
PAK : Pendapatan anggota keluarga (suami
dan atau anak) (Rp/bulan)
Metode yang digunakan untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
buruh wanita yaitu model analisis regresi linear
berganda. Menurut Ghozali (2018), regresi
linier berganda adalah suatu model yang di
dalamnya terdapat lebih dari satu variabel
bebas. Analisis regresi linear berganda dilaku-
kan untuk mengetahui arah dan seberapa besar
pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Model regresi berganda dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y = a + b1 U + b2 LP + b2 JT + b3 PB + e
Dimana variabel terikatnya adalah jumlah
pendapatan buruh wanita (Y, dalam Rp/bulan),
sementara variabel-variabel bebasnya  adalah
Umur (U, dalam Tahun), Lama Pendidikan
Formal (LP, dalam Tahun), Jumlah Tanggungan
Keluarga (JT, dalam Orang), Pengalaman
Bekerja (PB, dalam Tahun), dan e adalah error
term. Dalam pengujian dilakukan uji asumsi
klasik yakni uji normalitas, heteroskedastisitas,
dan uji multikolinearitas. Dalam uji statistik
diukur koefisien determinasi untuk menguji
ketepatan model, uji F untuk melihat pengaruh
variabel-variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (Y) secara keseluruhan,
serta uji t untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas secara individu terhadap variabel
dependen (Y). Uji dilakukan pada taraf
kepercayaan 95%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Buruh Wanita PerkebunanDimana,
K : Kontribusi pendapatan buruh wanita
terhadap pendapatan rumahtangga (%)
Karakteristik buruh wanita perkebunan meliputi
umur, pendidikan formal, jumlah tanggungan
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keluarga dan lama bekerja pada Tabel 2. Rata-
rata umur buruh wanita adalah 44,7 tahun.
Menurut BPS umur yang produktif untuk
bekerja adalah usia 15-64 tahun. Para pekerja
dalam rentang usia produktif memiliki fisik yang
kuat, dimana umur berkaitan erat dengan kondisi
fisik seseorang, semangat dan tenaganya dalam
melakukan pekerjaan. Hal tersebut akan berpe-
ngaruh pada kinerja buruh wanita perkebunan,
karena pekerjaan di perkebunan yang dilakukan
oleh buruh wanita memerlukan tenaga yang
cukup kuat.
Buruh wanita rata-rata menempuh pendidikan
formal selama 5,49 tahun (tidak tamat SD) atau
rata-rata berpendidikan rendah. Rendahnya
pendidikan dimungkinkan karena kondisi
ekonomi masa lalu yang tidak mendukung untuk
mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi dan
kurangnya kesadaran untuk mendapatkan
pendidikan yang lebih baik. Rendahnya pendidik-
an yang dimiliki oleh buruh wanita perkebunan
diharapkan tidak menjadi penghambat buruh
wanita perkebunan untuk bekerja dengan baik
dan menerima upah (pendapatan) sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki.
Rata-rata jumlah tanggungan dalam keluarga
buruh wanita adalah 3 orang. Jumlah tang-
gungan keluarga akan mempengaruhi seorang
ibu rumahtangga untuk bekerja sebagai buruh
wanita perkebunan agar memperoleh pen-
dapatan yang dapat membantu perekonomian
keluarga.
Buruh wanita rata-rata sudah bekerja di
perkebunan P.T. Agro Muko selama 8,25
tahun. Hal ini menunjukkan bahwa buruh wanita
perkebunan sudah cukup lama melakukan
pekerjaan tersebut. Dengan demikian buruh
wanita perkebunan diharapkan lebih baik
kinerjanya saat bekerja karena sudah memiliki
pengalaman bekerja yang cukup lama sehingga
nantinya akan menerima upah (pendapatan)
yang sesuai dengan pengalaman yang dimiliki.
Pendapatan Buruh Wanita Perkebunan
Sumber: Data Primer Diolah, 2019
Tabel 2  Karakteristik Buruh Wanita Perkebunan Sawit di PT. Agro Muko
(Mukomuko Estate) Kabupaten Mukomuko
No. Karakteristik Jumlah (Orang) Persentase (%) Rata-rata 





























































Rata-rata pendapatan buruh wanita perkebunan
PT. Agro Muko (Mukomuko Estate) adalah
Rp.1.481.680/bulan. Sebagian besar buruh
(54,67%) berpendapatan pada rentang
Rp.1.301.000 sampai 1.572.000/bulan (Tabel 3).
Rata-rata pendapatan yang diperoleh buruh
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Tabel 3  Pendapatan Buruh Wanita Perkebunan Sawit di P.T. Agro Muko (Mukomuko Estate)
No. Pendapatan (Rp/bulan) Jumlah (Orang) Persentase (%) Rata-rata (Rp/bulan) 
1. 1.029.000 – 1.300.000 8 10,67  
1.481.680 2. 1.301.000 – 1.572.000 41 54,67 
3. 1.573.000 – 1.844.000 26 34,66 
 Total 75 100,00  
 Sumber: Data Primer Diolah, 2019
No. Sumber Pendapatan Rumah Tangga Pendapatan (Rp/bulan) Kontribusi (%) 
1. Pendapatan Buruh Wanita  1.481.680,00 55,17 
2. Pendapatan Anggota Keluarga 1.204.000,00 44,83 
Total 2.685.680,00 100,00 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2019
Tabel 4  Kontribusi Pendapatan Buruh Wanita Perkebunan P.T. Agro Muko
(Mukomuko Estate) terhadap Pendapatan Rumahtangga
wanita perkebunan sawit masih berada di
bawah Upah Minimum Sektoral Provinsi
Bengkulu Sektor Pertanian dan Perkebunan
Provinsi Bengkulu (UMSP)  tahun 2019 yang
telah ditetapkan, yakni sebesar Rp 2.119.778/
bulan. Jam kerja buruh wanita sudah ditetapkan
7 jam per hari, namun ditetapkan juga target-
target pekerjaan yang harus mereka selesaikan.
Namun target-target tersebut ada yang dapat
dicapai sehingga mereka menerima upah harian
dan ada juga pekerjaan yang tidak dapat
dipenuhi targetnya sehingga mereka menerima
upah borongan. Pendapatan yang diterima oleh
buruh wanita dalam satu bulan merupakan
penjumlahan dari upah harian dan upah borongan
yang mereka terima pada bulan tersebut.
Kontribusi Pendapatan Buruh Wanita
Perkebunan terhadap Pendapatan
Rumahtangga
Besarnya kontribusi atau sumbangan pendapatan
buruh wanita di perkebunan P.T. Agro Muko
(Mukomuko Estate) dapat dilihat pada Tabel 4.
Rata-rata kontribusi pendapatan buruh wanita
perkebunan terhadap pendapatan rumahtangga
sebesar Rp 1.481.680/bulan  atau 55,17% dari
total pendapatan rumahtangga. Rata-rata
pendapatan anggota keluarga lainnya (suami
dan atau anak) adalah Rp 1.204.000,00/bulan
atau sebesar 44,83%. Rendahnya pendapatan
dan kontribusi anggota keluarga lainnya
disebabkan oleh jenis pekerjaan yang dilakukan
oleh suami dan atau anak juga tidak menetap.
Jenis pekerjaan yang dilakoni oleh anggota
keluarga di antaranya adalah  menjadi buruh,
supir, tukang kayu, petani atau mencari rumput
untuk pakan ternak, montir, pramusaji, pelayan
toko, atau petugas kebersihan, yang  tidak
memberikan kontribusi yang besar terhadap
pendapatan rumah tangga.
Kontribusi pendapatan buruh wanita per-
kebunan sawit terhadap pendapatan rumah
tangga adalah sebesar 55,17%.  Buruh wanita
perkebunan sawit sudah mampu membantu
memenuhi lebih dari separuh kebutuhan
kebutuhan sehari-hari rumah tangganya.
Kondisi ini menunjukkan bahwa pelaku ekonomi
juga berasal dari kalangan wanita. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Djunaidah
dan Nurmalia (2018) dimana kontribusi pen-
dapatan wanita di kawasan pesisir terhadap
pendapatan keluarga berkisar rata-rata sebesar
64,9%. Para wanita ini bekerja sebagai pengolah
ikan. Peran para wanita ini membutuhkan
penguatan-penguatan untuk menunjang
perannya dalam kegiatan ekonomi produktif.
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Namun berbeda, dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sholeha dkk (2016) dimana
kontribusi pendapatan pekerja wanita
pedagang online terhadap pendapatan keluarga
sebesar 23,57% dan termasuk dalam kontribusi
rendah. Besar kecilnya kontribusi pendapatan
yang disumbangkan oleh wanita akan
membantu meningkatkan ekonomi keluarga
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Fitria
(2019) juga menyatakan bahwa perolehan
pendapatan wanita buruh perkebunan tidaklah
besar, tetapi sangat besar sumbangannya bagi
pemenuhan kebutuhan dan perekonomian
rumah tangga. Ternyata peran istri dalam
menunjang perekonomian rumah tangga sangat
besar. Hal ini menunjukkan bahwa  para wanita
sebagai istri dan ibu melaksanakan tugas
multifungsi.  Selain menjalankan fungsi dan
perannya di dalam rumahtangga, juga
melaksanakan peran lain mencari tambahan
pendapatan.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Pendapatan Buruh Wanita Perkebunan
Hasil uji asumsi klasik yakni uji normalitas me-
nunjukkan data-data dalam grafik normal.
Probability plot tersebar di sekitar atau mengikuti
arah garis diagonal.  Dengan demikian model
regresi memenuhi asumsi normalitas (Gambar 1).
Gambar 1  Grafik Uji Normalitas
Variabel X Tolerance VIF Keterangan 
Umur (U) 0,465 2,151 Tidak terjadi multikolinearitas 
Lama Pendidikan (LP) 0,519 1,925 Tidak terjadi multikolinearitas 
Jumlah tanggungan keluarga (JT) 0,873 1,145 Tidak terjadi multikolinearitas 
Pengalaman bekerja (PAK) 0,786 1,273 Tidak terjadi multikolinearitas 
 
Tabel 5 Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolinearitas diketahui bahwa
angka tolerance dari variabel bebas menun-
jukkan angka > 0,10, dan semua variabel bebas
menunjukkan nilai VIF < 10 (Tabel 5). Dengan
demikian disimpulkan bahwa model regresi
tidak terjadi multikolinearitas antara variabel
bebas tersebut.  Hasil uji asumsi bahwa tidak
ada korelasi antar variabel bebas menunjukkan
bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar
variabel bebas tersebut.
Hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan buruh wanita perkebunan di P.T.
Agro Muko (Mukomuko Estate) disajikan
dalam Tabel 6.  Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai koefisien determinasi Adjusted (R2
adjusted) sebesar 0,3985 menunjukkan bahwa
39,85% dari nilai pendapatan buruh wanita
perkebunan dijelaskan oleh variabel-variabel
bebas dalam model, sementara sisanya
dipengaruhi oleh variabel yang tidak dimasuk-
kan ke dalam model.
Hasil uji F menunjukkan bahwa seluruh variabel
bebas yakni umur, lama pendidikan formal,
jumlah tanggungan keluarga, pendapatan
anggota keluarga, dan pengalaman bekerja,
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Variabel  
Bebas  
Koefisien Regresi Simpangan Baku Nilai  
t-Hitung 
Umur (U) -6.836,50   1.754 -3,898* 
Lama Pendidikan Formal (LP)  13.971   6.189  2,257* 
Jumlah Tanggungan Keluarga (JT) 65.229 12.010  5,432* 
Pendapatan Anggota Keluarga (PAK)              -0,10 0,08 -5,758* 
Pengalaman Bekerja (PB)  18.364   3.482  5,274* 
Konstanta 1.590.200 105.000 14,36 
R Square adjusted 0,588   
F Hitung 22,107   
F-tabel (α = 0,05 dan df = 5; 70)) 2,346   
t-tabel  (α = 0,05 dan df= 69)         1,995   
 
Tabel 6 Hasil Estimasi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Buruh Wanita
Perkebunan P.T. Agro Muko (Mukomuko Estate)
Ket : * signifikan pada taraf kepercayaan 95%
Sumber : Data Primer Diolah, 2019
secara bersama-sama berpengaruh nyata
terhadap pendapatan buruh wanita perkebunan
sawit di P.T. Agro Muko (Mukomuko Estate).
Selanjutnya, berdasarkan pada Tabel 6,
dijelaskan hasil uji t pengaruh variabel-variabel
bebas terhadap pendapatan buruh wanita
perkebunan.
Umur
Berdasarkan hasil estimasi diperoleh bahwa
pada taraf kepercayaan 95% umur buruh
wanita perkebunan berpengaruh negatif
terhadap pendapatannya.  Hal ini ditunjukkan
oleh nilai -thitung (-3,898) yang lebih kecil dari
nilai  -ttabel (-1,995). Nilai koefisien regresi
sebesar -6.836,50 memberi makna jika  umur
bertambah 1 tahun maka pendapatan buruh
wanita akan menurun sebesar Rp 6.836,50/
bulan dan sebaliknya.  Rata-rata usia buruh
wanita perkebunan di Mukomuko Estate
adalah 44,7 tahun.  Walaupun termasuk dalam
golongan usia produktif, namun mungkin karena
jenis pekerjaan di perkebunan yang menuntut
kekuatan fisik yang lebih banyak, maka seiring
bertambahnya usia maka pendapatan yang
diperoleh akan menurun karena pendapatan
buruh wanita dihitung berdasarkan pekerjaan
yang dapat dilakukan.  Christoper dkk (2017)
juga menyatakan bahwa usia berpengaruh
negatif terhadap pendapatan tenaga kerja
wanita dari keluarga miskin. Penelitian Anggraini
dkk (2020), menyimpulkan bahwa usia
berpengaruh nyata dan signifikan dengan arah
negatif terhadap pendapatan wanita buruh tani.
Lama Pendidikan Formal
Lama pendidikan formal berpengaruh positif
terhadap pendapatan yang ditunjukkan oleh nilai
thitung sebesar 2,257 lebih besar dari nilai ttabel
1,995.  Nilai koefisien regresi variabel lama
pendidikan adalah 13.971, yang artinya jika
lama pendidikan formal meningkat 1 tahun
maka pendapatan buruh wanita perkebunan
akan bertambah sebesar Rp 13.971,00/bulan
dan sebaliknya. Pendidikan memberikan
landasan pemikiran dan kreatifitas bagi manusia.
Semakin baik tingkat pendidikan maka
produktivitas kerja semakin baik, sehingga
pendapatan yang diperoleh akan meningkat
pula. Menurut Pradhanawati (2018), perem-
puan yang berpendidikan  cenderung akan ber-
partisipasi dalam bursa tenaga kerja. Pen-
didikan menjadi landasan perekrutan tenaga
kerja.  P.T. Agro Muko (Mukomuko Estate)
tidak menerapkan tingkat pendidikan yang
khusus untuk merekrut Buruh Harian Lepas
(BHL) termasuk buruh wanita mengingat jenis
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pekerjaan yang tidak rumit dan tergolong
pekerjaan kasar. Persyaratan tingkat pendi-
dikan tertentu (umumnya sarjana) diterapkan
untuk merekrut tenaga kerja tetap.  Apabila
buruh wanita memiliki tingkat pendidikan formal
yang lebih tinggi, tentu memiliki wawasan yang
lebih luas. Umumnya tenaga kerja yang
memiliki pendidikan memiliki tingkat kesadaran
tentang pentingnya produktivitas.   Hal itu akan
mendorong tenaga kerja untuk melakukan
tindakan yang produktif sehingga meningkatkan
kinerjanya yang berujung kepada pendapatan
yang akan diperoleh (Nugraha, 2016).
Muzdalifah (2007) juga menyatakan apabila
buruh perempuan perkebunan memiliki
pengetahuan dan keterampilan, maka ia akan
menjadi motor penggerak penghidupan
ekonomi keluarga.  Sementara hasil penelitian
Fatimah dkk (2015) menunjukkan pendidikan
tenaga kerja wanita pada usaha memang tidak
berpengaruh terhadap pendapatannya.
Jumlah Tanggungan Keluarga
Hasil penelitian menunjukkan jumlah tanggungan
keluarga buruh wanita perkebunan berpengaruh
positif terhadap pendapatan buruh wanita
tersebut.  Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung
(5,432) yang lebih besar dari  ttabel (1,995).
Jumlah tanggungan keluarga dengan rata-rata
3 orang menuntut seorang ibu rumahtangga
untuk bekerja sebagai buruh wanita
perkebunan. Nilai koefisien regresi sebesar
65.229 memberikan makna apabila jumlah
tanggungan keluarga bertambah 1 orang maka
pendapatan buruh wanita perkebunan akan
meningkat sebesar Rp 65.229,00/bulan dan
sebaliknya. Jumlah tanggungan keluarga
berhubungan dengan kebutuhan yang harus
dipenuhi.  Jumlah keluarga yang lebih banyak
tentu membutuhkan pendapatan yang lebih
banyak untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
Buruh wanita perkebunan semakin berupaya
bekerja dengan menambah jam kerja dan
mencapai target yang ditentukan oleh perusahaan
agar memperoleh pendapatan yang lebih tinggi
sehingga pendapatan meningkat.
Handayani dan Artini (2009) juga menyatakan
jumlah anggota keluarga menjadi  salah   satu
faktor yang mendorong seseorang  untuk  bekerja.
Jika jumlah anggota keluarga yang tidak
bekerja dan menjadi tanggungan dalam
keluarga bertambah, maka orang akan berusaha
dan bekerja lebih keras untuk memperoleh
pendapatan yang lebih banyak guna memenuhi
kebutuhannya.
Pendapatan Anggota Keluarga
Variabel pendapatan anggota keluarga buruh
wanita memiliki nilai -thitung (-5,758) Â -ttabel (-
1,995) yang berarti bahwa pendapatan anggota
keluarga lain dalam rumahtangga buruh wanita
berpengaruh negatif terhadap pendapatan buruh
wanita perkebunan. Mengacu pada nilai
koefisien regresi variabel pendapatan anggota
keluarga sebesar -0,10, maka jika pendapatan
anggota keluarga bertambah Rp 10.000,00/
bulan maka pendapatan buruh wanita
perkebunan berkurang Rp 1.000,00/bulan dan
sebaliknya. Kontribusi pendapatan anggota
keluarga yang lain (suami dan atau anak)
terhadap pendapatan rumahtangga buruh
wanita sebesar 44,83 %, lebih rendah dibanding
kontribusi buruh wanita itu sendiri.  Kondisi ini
tentu membuat buruh wanita menjadi lebih
terdorong untuk semakin meningkatkan
pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan
rumahtangga.  Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Anggraini dkk (2020), menyimpulkan
bahwa jumlah anggota keluarga berpengaruh
nyata dan signifikan dengan arah positif
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terhadap pendapatan wanita buruh tani
usahatani padi.
Pengalaman Bekerja
Variabel pengalaman bekerja berpengaruh
positif terhadap pendapatan buruh wanita
perkebunan, dimana nilai thitung (5,274) Ã t tabel
(1,995).  Pengalaman buruh wanita perkebunan
dalam bekerja akan meningkatkan pendapatan
yang diterima. Koefisien regresi variabel
pengalaman bekerja yang bernilai 18.364
menunjukkan bahwa jika pengalaman bekerja
bertambah 1 tahun, maka pendapatan buruh
wanita akan meningkat sebesar Rp 18.364,00/
bulan dan sebaliknya. Jenis pekerjaan yang
dilakukan oleh buruh wanita di P.T. Agro Muko
(Mukomuko Estate) cukup banyak dan beragam.
Semua buruh wanita harus menguasai semua
jenis pekerjaan tersebut.  Ada beberapa jenis
pekerjaan yang membutuhkan keahlian terutama
pekerjaan menanam dan memelihara bibit.
Buruh wanita yang sudah lebih lama bekerja,
akan lebih cekatan sehingga lebih banyak hal yang
dapat dikerjakan atau kinerjanya semakin baik
dan dengan demikian pendapatan yang
diperoleh juga akan meningkat.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Anggraini dkk (2020), menyimpulkan bahwa
lama pengalaman bertani berpengaruh nyata dan
signifikan dengan arah positif terhadap pen-
dapatan wanita buruh tani. Namun hasil peneliti-
an ini tidak sejalan dengan hasil penelitian
Listiyandra dkk (2016) dimana pengalaman
kerja tidak berpengaruh terhadap pendapatan
wanita nelayan. Pekerjaan yang dilakukan oleh
wanita nelayan adalah sebagai pengupas
kerang. Mengupas kerang merupakan peker-
jaan yang relatif mudah dan dapat dipelajari
dalam waktu yang singkat.  Berpengaruh atau
tidaknya faktor pengalaman kerja salah satunya
disebabkan jenis pekerjaan yang dilakukan oleh
wanita tersebut, karena ada beberapa peker-
jaan yang bisa dilakukan dengan baik tanpa
harus adanya pengalaman kerja yang mumpuni.
KESIMPULAN
1. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa pendapatan buruh
wanita perkebunan sawit rata-rata sebesar
Rp 1.481.680,00/bulan dan berkontribusi
sebesar 55,17% terhadap pendapatan
rumah tangga.
2. Umur dan pendapatan anggota keluarga
berpengaruh negatif terhadap pendapatan
buruh wanita perkebunan sawit, sementara
lama pendidikan formal, jumlah tanggungan
keluarga, dan pengalaman bekerja
berpengaruh positif.
SARAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi
pendapatan buruh wanita perkebunan mencapai
55,17% terhadap pendapatan rumah tangga,
lebih tinggi dibanding anggota keluarga lainnya
sehingga pekerjaan sebagai buruh sawit memiliki
peran yang dominan untuk memenuhi kebutuhan
keluarga. Oleh karena itu, perusahaan diharap-
kan memperhatikan kesejahteraan buruh wanita
perkebunan sawit. Dukungan anggota keluarga
yang lain dalam mencari nafkah bagi keluarga
sangat diperlukan oleh buruh wanita perkebunan,
terutama bagi para buruh wanita yang berumur
tua dan pendapatan anggota keluarga yang yang
relatif sedikit.
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